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<div style="text-align: justify;">Provinsi DKI| Jakarta merupakan salah satu wilayah yang endemis terhadap
leptospirosis, namun penelitian terkait leptospirosis di Jakarta masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran distribusi dan tren kasus leptospirosis berdasarkan usia, jenis kelamin, wilayah kota
dan kecamatan selama periode 2020-2025 di wilayah DK Jakarta dengan desain studi epidemiol ogi
deskriptif berupa case series. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Dinas Kesehatan Provinsi DKI
Jakarta, dianalisis secara univariat dengan menampilkan grafik dan peta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kasus | eptospirosis sebanyak 388 kasus selama periode 6 tahun. Angkatertinggi terjadi pada tahun
2020, menurun pada tahun 2021-2022, dan mulai meningkat kembali pada 2023-2025. Kelompok usia 20-44
tahun menjadi penyumbang kasus terbanyak (46,65%) dan laki-laki menjadi jenis kelamin yang memiliki
proporsi kasus terbesar (76,42%). Wilayah Jakarta Barat menjadi wilayah dengan angka kasus tertinggi
(42,89%) secara keseluruhan maupun per tahun. Pemetaan menunjukkan bahwa kasus leptospirosis banyak
terjadi di wilayah barat laut DK Jakarta, meliputi kecamatan seperti Palmerah, Kebon Jeruk, Cengkareng,
Tanah Abang, dan Pasar Minggu. Perlunya peningkatan edukasi dan intervensi yang berfokus pada wilayah
dengan proporsi kasus tertinggi, kelompok usia produktif, dan laki-laki sebagal sasaran utama untuk
pencegahan terjadinya penularan dan infeksi leptospirosis.</div><hr /><div style="text-align: justify;">DKI
Jakarta Province is an area endemic to leptospirosis, however research related to leptospirosisin Jakartais
still very limited. This study aimsto provide an overview of the distribution and trends of |eptospirosis cases
based on age, sex, city area and sub-district during the 2020-2025 period in the DK Jakarta area using a
descriptive epidemiological study design in the form of a case series. This research uses secondary data from
the DKI Jakarta Provincial Health Agency analyzed univariately by displaying graphs and maps. The
research results show that there were 388 cases of |eptospirosis over a6 year period. The highest number of
leptospirosis cases occurred in 2020, decreased in 2021-2022, and began to increase again in 2023-2025.
The 20-44 year age group contributed the most cases (46.65%) and men were the gender with the largest
proportion of cases (76.42%). The West Jakarta region has the highest number of cases (42,89%) overall and
per year. Mapping shows that |eptospirosis cases often occur in the northwest region of DK Jakarta,
including sub-districts such as Palmerah, Kebon Jeruk, Cengkareng, Tanah Abang, and Pasar Minggu.
Increased education and interventions are needed, focusing on areas with the highest proportion of cases, the
productive age group, and men as the primary targets for preventing leptospirosis transmission and
infection.</div>
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